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ABSTRAK

Manusia selalu memiliki impian dan tujuan dalam kehidupannya. Kedua
hal itulah yang mampu menggerakkan mereka untuk menjalani hidup dengan
penuh energi, dan mengoptimalkan potensi-potensi yang dimilikinya, hingga
mampu mencapai tujuan dan impian yang mereka inginkan. Salah satu tujuan
hidup manusia adalah kesuksesan. Tidak ada satu orang pun di muka bumi ini
yang tidak menginginkan kesuksesan dalam hidup. Kesuksesan itu sendiri sangat
subyektif. Masing-masing orang memiliki definisi dan standar sendiri. Banyak
orang yang menginginkan kesuksesan dalam hidup mereka. Akan tetapi tak jarang
manusia khususnya umat muslim tidak mengetahui mengenai hakikat kesuksesan
yang tertuang dalam al-Qur’an. Apakah kesuksesan tersebut berupa hal-hal yang
membawa kebahagiaan di dunia, seperti banyaknya harta dan pendidikan yang
tinggi? Ataukah kesuksesan tersebut berupa ketenangan dan kenyamanan dalam
menjalani hidup? Atau ada makna sukses yang lain di dalam al-Qur’an yang
belum banyak dipahami oleh sebagian orang. Maka penulis tertarik untuk
membahas tentang masalah kesuksesan tersebut dengan mengemukakan ayat-ayat
al-Qur’an yang berkaitan dengannya.

Karya tulis ini ingin menjawab tentang makna kesuksesan di dalam al-
Qur’an. Apa nilai moral yang terkandung dalam ayat-ayat tentang kesuksesan?
Kemudian bagaimana karakter orang-orang yang sukses dalam al-Qur’an? Jenis
penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu
mengumpulkan dan menganalisis isi dari literatur-literatur yang berkaitan dengan
ayat-ayat tentang Sukses dalam al-Qur’an. Teknik pengolahan data akan
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dilakukan dengan
mengumpulkan ayat-ayat tentang sukses di dalam al-Qur’an serta data yang
berkaitan dengan tema tersebut untuk kemudian diolah dan dianalisa.

Penulis menemukan terdapat empat istilah tentang sukses yaitu al-falāḥ,
al-fauz, ḥasanah dan khair. Lafadz al-falāḥ, ḥasanah dan khair digunakan untuk
menggambarkan kesuksesan dunia dan akherat, sedangkan lafadz al-fauz hanya
digunakan untuk menggambarkan kesuksesan akherat saja. Kemudian nilai-nilai
moral yang terkandung dalam ayat-ayat sukses mencakup tiga hal, yaitu cara
mencapai kesuksesan, tantangan dalam mencapai kesuksesan dan cara menyikapi
kesuksesan. Selain itu penulis juga menemukan bahwa dalam ayat-ayat yang
berbicara tentang kesuksesan mengandung penjelasan mengenai karakter atau
sifat-sifat orang yang sukses, Karakter tersebut secara umum mengacu pada
orang-orang yang selalu menaati perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, akan
tetapi dapat diuraikan secara rinci menjadi beberapa sifat sebagai berikut:
beriman, memahami al-Qur’an dan sunnah, mendapat petunjuk Allah,
mendekatkan diri dengan Allah, bertakwa, takut kepada Allah, bertaubat, hijrah
dan jihad di jalan Allah, beramal saleh, amar ma’ruf nahi munkar, dermawan,
sabar dan ridha kepada Allah. Jika seseorang ingin mencapai kesuksesan dalam
hidupnya maka ia harus berusaha untuk memiliki karakter tersebut, paling tidak
memiliki beberapa dari karakter yang ada tersebut.
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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari

kejahatan) yang dikerjakannya. (QS. Al-Baqarah (2): 286)1

***

“Lakukan apa yang paling ingin kamu lakukan lalu bertanggung jawablah atas

konsekuensinya”

***

“Aku tidak peduli dalam keadaan apa aku berada, dalam kemudahan atau kesulitan.

Sebab, sesungguhnya kewajiban terhadap Allah dalam kesulitan adalah ridha, sedang

dalam kemudahan adalah syukur.” (Ali bin Abi Thalib)2

1 Sofyan Efendi, Al-Qur’an dan Terjemahnya dalam Hadist Web Versi 3.0.

2 Fadhlullāh al-Ḥā‘irī, Tanyalah Aku Sebelum Kau Kehilangan Aku terj. Tholib Anis
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), hlm. 78.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif ……….. Tidak dilambangkan

ب Bā’ B Be

ت Tā’ T Te

ث Śā’ Ś es titik atas

ج Jim J Je

ح Hā’ ḥ Ha titik di bawah

خ Khā’ Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet titik di atas

ر Rā’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sīn S Es

ش Syīn Sy Es dan ye

ص Şād Ş Es titik di bawah

ض Dād ḍ De titik di bawah

ط Tā’ Ţ Te titik di bawah
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ظ Zā’ Ze titik di bawah

ع ‘Ayn …… Koma terbalik di atas

غ Gayn G Ge

ف Fā’ F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kāf K Ka

ل Lām L El

م Mīm M Em

ن Nūn N En

و Waw W We

ه Hā’ H Ha

ء Hamzah …’… Apostrof

ي Yā Y Ye

II.Konsonan Rangkap Karena Tasydīd ditulis rangkap

ةددع٘ مت Ditulis Muta’addidah

ةعد٘  Ditulis ‘Iddah

III. Tā’marbūtah di Akhir  kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

حكمة Ditulis Ḥikmah

جزیة Ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ولیاءلأكرامة ا Ditulis Karāmah al-auliyā’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau ha

زكاةالفطر Ditulis Zakāh al-fiṭri

IV. Vokal Pendek

―̄ Fathah Ditulis (daraba)ضرب

―̠ Kasrah Ditulis (alima‘)علم

―ٍّ Dammah Ditulis (kutiba)كتب

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)

جاھلیة Ditulis Jāhiliyyah

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas)

یسعى Ditulis Yas’ā

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis ī (garis di atas)

یدمج Ditulis Majīd

4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas)

فروض Ditulis Furūd

VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + y ā’ mati, ditulis ai

بینكم Ditulis Bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

قول Ditulis Qaul
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VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan

dengan Apostrof.

اانتم Ditulis A’antum

اعدت Ditulis U’iddat

لئن شكرتم Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lām

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران Ditulis Al-Qur’ān

القیاس Ditulis Al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

الشمس Ditulis Al-Syams

السماء Ditulis Al-samā’

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut

Penulisnya

ذوي الفروض Ditulis Zawi al-furūd

أھل السنة Ditulis Ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR

حِیمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ بسِْمِ اللهَّ

Alhamdulillāhirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT. Rabb semesta

alam yang menghidupkan yang mati dan yang mematikan yang hidup, yang

memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam Dia

lah Allah. Rabb yang telah mencurah limpahkan segala karunia dan kenikmatan

yang tiada pernah terhitung kepada semua hamba-Nya. Tak lupa shalawat dan

salam teruntuk Rasul tauladan yang mulia, Muhammad SAW, beserta keluarga

dan para sahabat. Sang pembawa perubahan dari kegelapan zaman jahiliyyah

menuju zaman yang penuh dengan cahaya keislaman. Rasul yang mampu

menebarkan Islam keseluruh penjuru dunia dengan kemuliaan ahlaknya.

Sekali lagi Alhamdulillāh, rasa syukur yang tiada terkira penulis haturkan

kepada Allah, karena berkat pertolongan-Nya akhirnya penulis mampu

menyelesaikan penyusunan dan penulisan skripsi dengan judul “Sukses dalam al-

Qur’an (Kajian Tematik Atas Kata al-Falāḥ, al-Fauz, Ḥasanah dan Khair)” ini,

meskipun demikian penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat

banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis memohon maaf dan sangat terbuka

untuk menerima kritik dan saran-saran untuk kebaikan kedepannya.

Dalam penulisan skripsi ini, tentu penulis tidak terlepas dari bantuan dan

dukungan berbagai pihak yang telah membantu, mendukung dan memotivasi,

untuk itu dengan setulus hati penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk paling sempurna dibandingkan dengan

makhluk lain yang diciptakan oleh Allah. Bentuk kesempurnaan tersebut adalah

dengan adanya akal dan perasaan yang diberikan Allah pada manusia untuk

kebaikan mereka.1 Manusia juga memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan

kecerdasan spiritual, inilah eksistensi bentuk manusia.2 Kemajuan peradaban dan

sejarah yang semakin canggih menjadi bukti tentang kelebihan dan kemampuan

manusia. Adanya tokoh-tokoh besar dan karya-karya besar sepanjang abad juga

sebagai salah satu bukti eksistensi mereka.3

Manusia selalu memiliki impian dan tujuan dalam kehidupannya. Kedua

hal itulah yang mampu menggerakkan mereka untuk menjalani hidup dengan

penuh energi, dan mengoptimalkan potensi-potensi yang dimilikinya, hingga

mampu mencapai tujuan dan impian yang mereka inginkan. Salah satu tujuan

hidup manusia adalah kesuksesan. Tidak ada satu orang pun di muka bumi ini

yang tidak menginginkan kesuksesan di dalam hidupnya. Kesuksesan itu sendiri

bersifat nisbi. Masing-masing orang memiliki definisi dan standar sendiri. Namun

1Syahid Muammar Pulungan, Manusia dalam al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984),
hlm. 18.

2 Agus Suryo Sulaiman, The Quantum Success : Berdo’a dan Menjadi Sukses,
(Jakarta:Gramedia, 2010), hlm. xv.

3 Agus Suryo Sulaiman, The Quantum Success, hlm. xvi
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umumnya, kesuksesan adalah lebih pada meraih kebahagiaan lahir dan batin.

Kebahagiaan yang tidak hanya terlihat oleh mata lahir, tapi juga dirasakan oleh

mata batin.4 Berdasarkan pemahaman yang berkembang, pada umumnya terdapat

dua sudut pandang dalam pencapaian sukses. Sudut pandang yang pertama adalah

pencapaian sukses yang lebih menitik beratkan pada usaha manusia semata,

sedangkan sudut pandang kedua adalah pencapaian sukses yang lebih berorientasi

pada faktor “kekuatan di luar diri manusia (extra power) dan batiniah.”5

Manusia, pada dasarnya berkehendak membuat kehidupan yang

menyenangkan, sebab manusia  adalah satu-satunya makhluk yang sadar dan

memburu kebahagiaan selama hidupnya. Sayang sekali perburuan ini seringkali

membuahkan hasil yang berbeda. Kadang alih-alih mendapatkan kebahagiaan,

manusia justru sering terlibat konflik dengan sesamanya, dan tak jarang

mengakhiri hidup dengan kesedihan. Apalagi ketika memasuki zaman modern,

tantangan untuk mencapai hidup yang sukses dan bahagia menjadi semakin pelik.6

Banyak orang yang menginginkan kesuksesan dalam hidup, akan tetapi kadang

mereka tidak memahami kesuksesan seperti apa yang ingin dicapai. Apakah

kesuksesan tersebut berupa hal-hal yang membawa kebahagiaan di dunia, seperti

banyaknya harta dan pendidikan yang tinggi? Ataukah kesuksesan tersebut berupa

ketenangan dan kenyamanan dalam menjalani hidup?

4Aang Abdul Qohar dan Dewi Kournia Sari, Sukses Berkat Do’a Ibu (Jakarta:
Idealmahira, 2010), hlm. vii.

5 Agus Suryo Sulaiman, The Quantum Success, hlm. xvii

6 Norman Vincent Peale, The Power of Confident Panduan untuk Sukses Hidup Percaya
Diri terj. Narulita Yusron (Yogykarta: Baca!, 2006), hlm. viii.
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Di sisi lain al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat muslim, telah mengatur

segala aspek kehidupan di dalamnya. Termasuk masalah tentang kesuksesan

tersebut juga tak luput untuk dibahas. Seperti halnya firman Allah dalam ayat-ayat

berikut ini.

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.”

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan.
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.”

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”.

Ayat pertama menjelaskan tentang tujuan utama hidup manusia yaitu

beribadah semata-mata kepada Allah. Dua ayat berikutnya menegaskan tentang

cakupan ibadah dalam setiap bagian dan aspek kehidupan manusia. Maksud dari

ayat tersebut sesungguhnya setiap perkara dalam kehidupan manusia, baik pada

tataran sosial atau individu, harus merefleksikan ibadah kepada Allah semata.

Artinya manusia harus meng-Esakan Allah dan membentuk serta mengendalikan

segala tujuan dan perilaku sesuai dengan syariat Ilahi. Setiap undang-undang,
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sistem dan prosedur kehidupan manusia harus bersandar pada asas dan landasan

syariat Ilahi.7

Selama ini mengenai masalah kesuksesan, banyak masyarakat muslim—

khususnya bagi mereka yang masih awam—tidak memahami bagaimana al-

Qur’an membahas hal tersebut. Sehingga sulit untuk mengaplikasikan ajaran al-

Qur’an dalam proses mencapai kesuksesan. Melihat betapa pentingnya hubungan

antara kesuksesan dengan kehidupan manusia dan keyakinan bahwa al-Qur’an

sebagai pedoman hidup bagi umat yang dapat memberikan solusi atas setiap

permasalahan yang dialami manusia. Maka penulis tertarik untuk membahas

tentang masalah kesuksesan tersebut dengan mengemukakan ayat-ayat al-Qur’an

yang berkaitan dengannya.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka agar pembahasan menjadi

lebih spesifik penelitian ini dibatasi dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa pesan moral ayat-ayat sukses dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana karakter orang-orang sukses dalam al-Qur’an?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pesan-pesan moral yang terkandung dalam ayat-ayat

tentang sukses.

7 Ibrahim Hamad al-Qu’ayyid, Panduan Menuju Hidup Bahagia dan Sukses terj.
Tajuddin (Jakarta:Maghfirah, 2004), hlm.18-19.
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b. Untuk mengetahui bagamana karakter orang-orang sukses yang

disebutkan dalam al-Qur’an.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

keilmuan dalam studi al-Qur’an serta literatur dalam Fakultas Ushuluddin

khususnya jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Sedangkan secara praktis,

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi

pengembangan al-Qur’an yang tidak hanya dapat dinikmati oleh kalangan

akademik, tetapi juga oleh kalangan umum.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian

sebelumnya mengenai masalah terkait.8 Berdasarkan hasil penelusuran yang telah

dilakukan oleh penulis, ditemukan banyak karya yang membahas tentang tema

kesuksesan baik dalam bentuk buku, maupun skripsi.

Salah satu buku yang membahas tentang  sukses adalah The Power of

Confident Panduan untuk Sukses Hidup Percaya Diri yang ditulis oleh Norman

Vincent Peale, buku ini membahas tentang prinsip-prinsip dan teknik-teknik

sederhana dalam mencapai kesuksesan hidup. Teknik-teknik tersebut didasarkan

pada kekuatan kepercayaan diri yang dimiliki setiap orang.  Menurut Vincent cara

8 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 2013, hlm. 12.
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paling ampuh untuk mecapai sebuah kesuksesan dalam hidup adalah dengan

meningkatkan rasa percaya diri dan memanfaatkannya semaksimal mungkin.9

Karya lain yang membahas tentang tema sukses adalah buku yang berjudul

Quantum Success 8 Kunci Meraih Kesuksesan Luar Biasa Di Mana Pun, Kapan

Pun Dan Siapapun Anda yang ditulis oleh Bobbi De Porter dan diterjemahkan

kedalam bahasa Indonesia. Dalam buku ini dia menciptakan istilah Quantum

Success untuk menggambarkan sebuah fenomena yang terjadi di dalam kehidupan

orang tatkala interaksi pribadi mereka dengan dunia berubah dari energi menjadi

cahaya.10 Penulis menyebutkan bahwa untuk mencapai kesuksesan harus

mempunyai visi pribadi yang kuat, yang didukung dengan pembelajaran dan

ketrampilan hidup. Selain itu dijelaskan pula langkah-langkah untuk membuat visi

yang kuat dan bagaimana kekuatan visi tersebut dapat mengantarkan manusia

pada Quantum Success seperti yang disebutkan oleh Bobbi.11

Buku selanjutnya adalah buku yang berjudul, Champion Mindset How To

Transform Your Life Fast dari Andrea Susetya. Buku ini membahas tentang

bagaimana mencapai kesuksesan dengan cara mengontrol mindset atau cara

berpikir. Menurutnya semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk

mencapai kesuksesan, asalkan mereka dapat mengontrol mindset mereka menjadi

mindset seorang pemenang. Dalam buku ini disebutkan juga teknik-teknik untuk

9 Norman Vincent Peale, The Power of Confident, hlm. 15.

10 Bobbi De Porter, Quantum Success 8 Kunci Meraih Kesuksesan Luar Biasa Di Mana
Pun, Kapan Pun Dan Siapapun Anda terj. Haris Priiyatna (Bandung: Mizan Media Utama, 2007),
hlm. 28.

11 Bobbi De Porter, Quantum Success, hlm. 24.
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mengontrol mindset dan emosi, serta mengubah kebiasaan-kebiasaan buruk yang

menjadi penghambat dalam mencapai kesuksesan.12

Selanjutnya buku karya Ariwibowo Suprajitno Adhi yang berjudul Sukses

dalam Kegagalan.13 Buku ini menjelaskan bahwa pada saat-saat tertentu dalam

hidupnya manusia mengalami berbagai episode kegagalan yang disebut dalam

buku ini dengan istilah “krisis.” Krisis tersebut bahkan sering kali mengancam

dan mengubah kehidupan. Buku ini menggambarkan bagaimana mengantisipasi

krisis, mempersiapkan diri dalam menghadapi krisis, menyesuaikan diri dan

bahkan menikmati krisis tersebut.14

Sukses menurut buku ini adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi

kegagalan demi kegagalan yang terjadi dalam hidupnya, sehingga orang tersebut

menjadi semakin kuat, tegar dan berpengalaman. Sedangkan kunci sukses yang

utama adalah bagaimana seseorang terlebih dahulu sukses melewati setiap

kegagalan demi kegagalan dengan sikap tawadhu’ (artinya sabar, tegar, ikhlas

dalam mengahadapi setiap musibah dan kegagalan) dan istiqomah (tekun,

persisten, konsisten, penuh komitmen, dan tidak pernah menyerah).15

12 Andrea Susetya, Champion Mindset How To Transform Your Life Fast (Yogyakarta:
Penerbit Kanisus, 2011), hlm. 12.

13 Ariwibowo Suprajitno Adhi, Sukses dalam Kegagalan, (Jakarta: Gramedia, 2009).

14 Ariwibowo Suprajitno Adhi, Sukses dalam Kegagalan, hlm. xiv.

15 Ariwibowo Suprajitno Adhi, Sukses dalam Kegagalan, hlm. ix.
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Buku yang selanjutnya adalah buku yang berjudul The Quantum Success:

Berdo’a dan Sukses karya Agus Suryo Sulaiman.16 Sukses dalam buku ini disebut

sebagai Quantum Success yaitu pencapaian sukses melalui usaha manusia dan

kekuatan super alam semesta serta faktor Tuhan yang dalam buku ini disebut

dengan “Sang Maha Tak Terbatas”. Quantum Success dilakukan dengan

memahami dan menerapkan lima pilar potensi sukses yang ada di dalam diri

manusia yaitu: thinking power, feeling power, character power, action power,

dan essence science. Dijelaskan pula bahwa manusia adalah mahluk dengan

kecerdasan fiskal, inteletual, emosional dan spiritual, dibutuhkan pemahaman dan

penerapan potesi-potensi besar manusia secara menyeluruh dan seimbang antara

keempat kecerdasan tersebut agar menjadi manusia sukses lahir batin, manusia

sukses yang berbahagia dan berhati nurani.17

Selanjutnya adalah buku karya Ibrahim Hamad al-Qu’ayyid yang berjudul

al-Mursyid as-Syakhshiy li as-Sa’aadah wa an-Najaah yang diterjemahkan

kedalam bahasa Indonesia dengan judul Panduan Menuju Hidup Bahagia dan

Sukses. Buku ini berusaha menjelaskan masalah kebahagiaan dan kesuksesan

dalam kehidupan manusia secara komperhensif yang mencakup semua aspek

kehidupan manusia, baik ketika ia sedang berhubungan dengan Allah, bekerja

maupun ketika sedang berinteraksi dengan keluarga atau masyarakat. Selain itu

16 Agus Suryo Sulaiman, The Quantum Success; Berdo’a Menjadi Sukses (Jakarta:
Gramedia, 2010), hlm. 20.

17 Agus Suryo Sulaiman, The Quantum Success, hlm. xvii -xx.
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juga dilengkapi dengan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk dapat

mencapai kebagahagiaan dan kesuksesan.18

Karya lainnya adalah sebuah buku yang berjudul Sukses Berkat Do’a Ibu.

Buku ini ditulis oleh  Aang Abdul Qohar dan Dewi Kournia Sari. Penulis

menyebutkan bahwa rahasia untuk mencapai kesuksesan lahir dan batin adalah

do’a dari seorang ibu. Baik buruknya perlakuan seorang anak kepada ibunya akan

mempengaruhi kesuksesan hidupnya di masa depan. Selain itu buku ini juga

membahas tentang keistimewaan seorang ibu dan alasan mengapa do’a seorang

ibu kepada anaknya mudah dikabulkan oleh Allah SWT. Pembahasannya juga

dilengkapi dengat ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi sebagai dasar. Kemudian

ditambah dengan syair dan kisah-kisah beberapa sahabat nabi dengan ibu-ibu

mereka.19

Selanjutnya adalah buku karya Mustamir Pedak yang berjudul Qur’an for

Gen Mukjizat Terapi  Qur’an untuk Hidup Sukses membahas tentang kiat-kiat

sukses. Menurutnya dalam diri setiap manusia terdapat gen yang menyimpan

berbagai macam potensi manusia. Gen tersebutlah yang akan berperan besar bagi

manusia dalam mencapai kesuksesan hidupnya. Di dalamnya terkandung potensi

negatif dan positif. Jika seseorang dapat mengaktifkan potensi positif yang

terdapat dalam gen tersebut, maka suasana hati dan pikiran menjadi positif

18 Ibrahim Hamad al-Qu’ayyid, Panduan Menuju Hidup Bahagia dan Sukses terj.
Tajuddin (Jakarta: Maghfirah, 2004), hlm. 24.

19 Aang Abdul Qohar dan Dewi Kournia Sari, Sukses Berkat Do’a Ibu (Jakarta:
Idealmahira, 2010), hlm. 45.
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sehingga memungkinkan orang tersebut untuk mengoptimalkan potensi yang

dimilikinya untuk mencapai kesuksesan sesuai dengan yang diinginkan. Penulis

buku ini juga menyebutkan bahwa cara paling ampuh untuk mengaktifkan potensi

positif tersebut adalah dengan membaca al-Qur’an. Sehingga dalam buku ini juga

dilengkapi dengan ayat-ayat al-Qur’an serta penjelasan tentang hikmah mengenai

ayat-ayat tersebut.20

Buku lain yang senada adalah buku yang berjudul Ingin Hidup Sukses dan

Berkah? Awali dengan Basmalah! ditulis oleh Usin S. Artyasa. Di dalamnya

membahas mengenai kalimat basmalah yang dapat membuat seseorang mencapai

kesuksesan. Usin menyebutkan bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam

kehidupan seseorang—khususnya seorang muslim—harus terlebih dahulu mampu

memahami makna basmalah dan mengaplikasikannya dalam setiap aktivitas

sehari-hari. Buku ini juga memuat tentang basmalah dikalangan para nabi dan

sahabat. Serta membahas makna basmalah yang diambil dari buku-buku tafsir,

baik dari tafsir klasik maupun modern yang disajikan dengan lebih sederhana

sehingga mudah dipahami.21 Selain buku-buku di atas, ditemukan juga skripsi

yang berjudul Kiat Hidup Sukses Dalam Tafsir Al-Manar yang ditulis oleh

20 Mustamir Pedak, Qur’an for Gen Mukjizat Terapi  Qur’an untuk Hidup Sukses
(Jakarta: PT. Wahyumedia, 2009), hlm. 51.

21 Usin S. Artyasa, Ingin Hidup Sukses dan Berkah? Awali dengan Basmalah! (Bandung:
Ruang Kata, 2012), hlm. 53.
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Abdullah Muslim. Skripsi ini membahas tentang kiat-kiat hidup sukses

berdasarkan penafsiran yang terdapat dalam tafsir Al-Manar.22

Dari beberapa literatur di atas, terlihat bahwa sudah banyak yang

membahas tentang kesuksesan. Akan tetapi sebagian besar pembahasan mengenai

kesuksesan tersebut tidak menyeluruh atau hanya dijadikan sebagai sub judul dari

judul-judul yang ada. Sehingga dalam penelitian ini akan membahas tentang

sukses secara lebih menyeluruh dengan menggunakan kajian tematik terhadap

ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang sukses.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara-cara yang harus ditempuh oleh seorang

peneliti dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur dan kaidah-kaidah

penelitian.23

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu

penelitian yang terfokus pada literatur dan buku-buku perpustakaan, dengan cara

menelaah isi dari literatur-literatur yang ada di perpustakaan.24 Dalam hal ini

adalah mengumpulkan dan menganalisis isi dari literatur-literatur yang berkaitan

dengan ayat-ayat tentang Sukses dalam al-Qur’an. Selanjutnya semua ayat-ayat

tersebut dijelaskan secara rinci dan tuntas serta didukung dengan dalil-dalil dan

22Abdullah Muslim, “Kiat Hidup Sukses Dalam Tafsir Al-Manar”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.

23 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), hlm. 61.

24Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indnesia, 2013), hlm. 93.
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fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik itu argumen yang

berasal dari al-Qur’an dan hadis, maupun pemikiran rasional.25

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua

macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer

yang dipakai adalah al-Qur’an. Dalam mengutip ayat-ayat al-Qur’an penulis

menggunakan Al-Qur’an dan Terjemahnya dalam Hadist Web Versi 3.0. karya

Sofyan Efendi. Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah kitab-kitab tafsir

seperti Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl āy

al-Qur’ān karya Ibn Jarīr al- Ṭabārī, Jāmi’ al-Bayān li al-Aḥkām al-Qur’ān karya

Imām al-Qurṭūbi, Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Muṣaṭfa al-Maragi, Mu’jam

Mufradāt li Alfāẓ al-Qur’ān karya Al-Ragīb al-Aṣfahānī, Tafsir Al-Qur’anul

Madjied An-Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan hadis-hadis Nabi SAW,

skripsi, buku dan artikel-artikel serta data tertulis lainnya yang berkaitan dengan

tema penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif terdapat teknik pengumpulan data dengan cara

dokumentasi yang juga digunakan dalam penelitian ini. Yaitu mengumpulkan

semua data yang berkaitan dengan tema Sukses dalam al-Qur’an. Data tersebut

bisa berupa buku, artikel, kitab tafsir dan lain sebagainya.

25 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), hlm.72.
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4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan teknik

analisis deskriptif yaitu penyelidikan yang menuturkan dan mengklasifikasikan

data yang ada. Pelaksanaan teknik deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada

pengumpulan dan penyusunan data, tetapi juga meliputi analisa dan interpretasi

arti data itu.26 Dalam penelitian ini teknik analisis deskripsi dilakukan dengan

mengumpulkan ayat-ayat tentang sukses di dalam al-Qur’an serta data yang

berkaitan dengan tema tersebut untuk kemudian diolah dan dianalisa.

Adapun untuk langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut: Pertama, menetapkan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini,

masalah yang dibahas adalah tema tentang sukses dalam al-Qur’an. Kemudian

mencari istilah sukses yang digunakan dalam al-Qur’an. Kedua, menghimpun

ayat-ayat yang berkaitan dengan tema sukses dalam al-Qur’an. Ketiga, menyusun

ayat-ayat tersebut secara kronologis disertai dengan asbāb al-nuzūl jika ada.

Keempat, mencari penafsiran ayat-ayat tersebut dari kitab-kitab tafsir yang ada.

Kelima, melengkapi pembahasan dengan hadis yang terkait bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan mejadi semakin sempurna.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, bab pertama berupa pendahuluan yang merupakan

tahap awal. Bab ini berisi latar belakang yang akan menjelaskan mengenai alasan

mengapa penelitian ini dilakukan. Rumusan masalah berisi pertanyaan yang

berangkat dari latar belakang masalah. Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian

26 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 139.
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merupakan maksud yang akan dicapai dari pertanyaan-pertanyaan penelitian dan

kontribusi praktis atau teoritis dari penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka

yang dilakukan untuk mengetahui posisi penulis dalam wacana yang diteliti.27

Selanjutnya adalah metode penelitian yang berisi jenis penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data dan analisis data yang merupakan langkah-langkah yang

akan dilakukan dalam penelitian ini. Kemudian sistematika pembahasan yang

merupakan deskripsi dari pembagian bab-bab yang akan dicantumkan dalam

penelitian.

Bab dua akan menjelaskan gambaran umum tentang sukses. Bab ini akan

menjelaskan mengenai pengertian sukses secara umum. Kemudian dilanjutkan

dengan pembahasan istilah sukses yang terdapat dalam al-Qur’an disertai dengan

pengertiannya. Setelah itu disambung dengan pembahasan mengenai antonim dari

istilah-istilah sukses tersebut dan pengertiannya. Pembahasan ini akan dilengkapi

dengan ayat-ayat tentang sukses dan tafsirnya, serta azbabun nuzul ayat.

Bab ketiga akan berisi pembahasan tentang pesan-pesan moral berkaitan

dengan sukses dalam al-Qur’an. Pembahasannya dimulai dengan bagaimana cara

mencapai kesuksesan, tantangan untuk mencapai kesuksesan dan bagaimana cara

menyikapi kesuksesan. Kemudian dilanjutkan pembahasan tentang karakter

orang-orang sukses yang disebutkan dalam al-Qur’an. Bab keempat, adalah

penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan dilengkapi dengan

saran-saran.

27 Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 2013, hlm.. 12.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian tentang tema sukses dalam al-Qur’an maka

kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Kesuksesan yang dimaksud dalam al-Qur’an adalah keberhasilan menggapai

ridha Allah setelah berusaha dengan maksimal dalam melakukan berbagai

perintah Allah dan meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah.

Kesuksesan itu terwujud dengan kebahagiaan yang dirasakan oleh seseorang

baik di dunia maupun di akherat.

2. Di dalam al-Qur’an terdapat empat istilah tentang sukses yaitu al-falāḥ, al-

fauz, ḥasan dan khair. Lafadz al-falāḥ, ḥasan dan khair digunakan untuk

menggambarkan kesuksesan dunia dan akherat, sedangkan lafadz al-fauz

hanya digunakan untuk menggambarkan kesuksesan akherat saja. Sukses di

dunia dapat berupa hal-hal yang bersifat materi seperti harta kekayaan,

jabatan serta pendidikan yang tinggi, kesehatan dan pekerjaan yang baik dan

keluarga yang baik. Sedangkan sukses di akherat adalah segala macam

bentuk kenikmatan yang akan diterima manusia di akherat disebabkan oleh

perbuatan-perbuatan baik mereka di dunia, yang pada puncaknya

kesuksesan tersebut adalah mendapatkan ridha Allah dan surga serta kekal

di dalamnya.
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3. Nilai yang terkandung di dalam ayat tentang sukses mencakup tiga hal yaitu

cara mencapai kesuksesan, tantangan dalam mencapai sukses dan cara

menyikapi kesuksesan yang telah diperoleh.

a. Cara mencapai kesuksesan meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

beramal saleh, usaha, sabar dan berpikir positif dan syukur.

b. Tantangan dalam mencapai kesuksesan adalah hambatan-hambatan

yang dihadapai dalam proses mencapai kesuksesan. Tantangan tersebut

mencakup tantangan yang berasal dari dalam diri sendiri (tantangan

internal) dan tantangan yang berasal dari luar diri sendiri (tantangan

eksternal).

c. Sedangkan menyikapi kesuksesan dilakukan dengan cara mensyukuri

apa yang telah dicapai. Salah satu bentuk syukur atas kesuksesan yang

telah diterima adalah dengan memperbanyak memuji Allah dan

memperbanyak taubat seperti yang terdapat dalam QS. An-Naṣr (110):

1-3. Selain itu cara lain yang bisa dilakukan adalah dengan cara

mengoptimalkan setiap bentuk kesuksesan yang telah dicapai agar

menghasilkan manfaat yang lebih besar baik bagi diri sendiri maupun

orang-orang disekitar.

4. Karakter orang yang sukses dalam al-Qur’an. Karakter tersebut secara

umum mengacu pada orang-orang yang selalu menaati perintah Allah dan

menjauhi larangan-Nya, akan tetapi dapat diuraikan secara rinci menjadi

beberapa sifat sebagai berikut: beriman, memahami al-Qur’an dan sunnah,

mendapat petunjuk Allah, mendekatkan diri dengan Allah, bertakwa, takut
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kepada Allah, bertaubat, hijrah dan jihad di jalan Allah, beramal saleh, amar

makruf nahi munkar, dermawan sabar dan ridha kepada Allah. Karakter

tersebut merupakan bentuk ideal dari karakter orang yang sukses dalam al-

Qur’an. Untuk memiliki karakter tersebut dibutuhkan waktu yang tidak

sebentar dan perjuangan yang sangat panjang, bahkan banyak yang

meninggal sebelum memiliki semua karakter itu. Untuk itu, untuk menjadi

orang yang sukses sesuai dengan ajaran al-Qur’an tidak harus memiliki

semua karakter yang sudah penulis sebutkan di atas, melainkan harus

memiliki beberapa karakter yang dapat mengantarkannya menjadi orang

yang sukses.

B. SARAN

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak

kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi pembahasannya. Oleh karena itu

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Tema tentang

kesuksesan ini dapat dikaji lebih dalam lagi dari segi kebahasaannya baik melalui

kajian semantik ataupun tematik seperti yang dilakukan penulis saat ini. Selain itu

kajian kesuksesan ini juga dapat dilakukan melalu sudut pandang ilmu lain seperti

psikologi. Selebihnya penulis berharap bahwa penelitian yang akan datang dapat

menggali lebih dalam apa yang belum ada dalam penelitian kali ini.
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